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Abstrak

Anak membutuhkan perhatian dan dukungan orang tua dalam tumbuh kembangnya. Ibu memegang
peranan penting dalam pengasuhan, untuk mendapatkan zat gizi yang baik diperiukan pengetahuan
orang tua yang baik dalam memberikan makanan bergizi seimbang. Tujuan dilaksanakan kelas edukass
kelompok kepada ibu yang mempunyai balita untuk memberikan edukasi pendidikan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan ibu tentang perawatan balita.
Sasaran pengabdian kepada masyarakat 15 ibu yang memiliki balita. Metode kegiatan edukasi
kelompok menggunakan media visual power point dan alat ukur pengetahuan ibu tentang pola asuh
dengan kuesioner. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat Ibu yang mempunyai balita
mengalami peningkatan pengetahuan hasil dari pretest dan posttest. Setelah pelaksanaan kelas edukasi
kelompok ibu balita diidentifikasi sebagian besar 83,33% dalam kategori baik.

Kata kunci - ibu balita, pengetahuan, pola asuh, kelas edukasi

Abstract

Children need the attention and support of their parents in their growth and development. Mothers play
an important role in parenting, to obtain good nutritional substances, parents need to have good
knowledge in providing balanced nutritious food. The aim of conducting group education classes for
mothers with toddlers is to provide educational instruction to improve mothers' knowledge, attitudes,
and skills about toddler care. The target of this community service is 15 mothers who have toddlers.
The method of group education activities uses visual media such as PowerPoint and knowledge
measurement tools about parenting through questionnaires. The results of the community service
activities show that mothers with toddlers experienced an increase in knowledge as indicated by the
results of the pretest and posttest. After the implementation of the group education class for mothers
of toddlers, it was identified that the majority, 83.33%, fell into the good category.
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PENDAHULUAN

Keluarga berperan sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak, di mana pola
asuh orang tua memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan meningkatkan kesehatan anak.
Teladan sikap orang tua sangat diperlukan dalam perkembangan anak karena anak cenderung meniru
lingkungan terdekatnya (Adawiah, 2017). Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam
menciptakan lingkungan yang sehat, aman, dan penuh perhatian bagi anak. Pola asuh yang diterapkan
akan memberikan dampak yang berbeda pada anak, tergantung pada pendekatan yang digunakan
(Hastoety et al., 2020).

Pola asuh yang positif, dukungan dari lingkungan, dan penerimaan masyarakat terhadap anak
dapat menumbuhkan konsep diri yang positif pada anak dalam menilai dirinya sendiri. Anak akan
menilai dirinya berdasarkan pengalaman dan interaksi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya (Rani
Handayani, 2021). Permasalahan gangguan mental pada anak juga dapat disebabkan oleh penerapan
pola asuh yang tidak sehat (Oktariani, 2021). Seorang anak yang dibesarkan oleh lingkungan keluarga
dengan penguasaan emosional tinggi, akan memengaruhi kecerdasan emosional dan kesehatan jiwa
Ketika anak dewasa (Wiguna & Tridiyawati, 2022). Pola asuh juga dapat memengaruhi status gizi anak
(Husna et al., 2015). Pola asuh makan, pola asuh hygiene dan kesehatan yang baik dapat mendukung
tumbuh kembang dan memberikan pengaruh terhadap konsumsi zat gizi dan kejadian penyakit
(Subekti, 2012).

Pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dioptimalkan melalui penerapan pola asuh yang
tepat pada orang tua. Kebiasaan yang baik di rumah akan membentuk pribadi yang baik juga sehat
pada anak (Lestari et al., 2022).

Pola asuh yang berbeda pada setiap orang tua dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki oleh
tiap keluarga, di antaranya adalah pengetahuan masing-masing yang dimiliki oleh orang tua (Elminah
et al., 2022). Pengetahuan orang tua dapat memengaruhi pandangan orang tua terhadap kebutuhan
anak, di mana semakin baik akses yang dimiliki oleh orang tua terhadap pengetahuan maka akan
semakin baik pula pengasuhan terhadap anak yang dimiliki (Sonia & Apsari, 2020). Pola asuh yang
kurang dapat disebabkan oleh minimnya pengajaran tentang cara menjaga kesehatan (Kurniawati &
Hartarto, 2022).

Berbagai mitos pengasuhan kerap masih beredar di Desa Aeng Sareh, yang membuat mitos-
mitos tersebut menjadi acuan pengasuhan pada sebagian besar Masyarakat desa. Pengetahuan yang
kurang terhadap pola asuh yang benar membuat Masyarakat masih mempercayai mitos pengasuhan
untuk membersamai anak mereka. Melalui wawancara yang dilakukan dengan kader, diketahui bahwa
MPASI dini dan pengasuhan anak tanpa stimulus milestone perkembangan yang tepat sesuai usia masih
menjadi pola asuh yang digunakan. Sehingga diperlukan peningkaatan pengetahuan tentang pola asuh
yang benar melalui kegiatan pengabdian Masyarakat ini.

METODE

Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan pemberian edukasi kelompok pada Masyarakat Desa
Aeng Sareh Kegiatan edukasi diberikan kepada orang tua, khususnya yang memiliki anak usia balita.
Pemberian edukasi dikemas dalam bentuk penyuluhan menggunakan metode transfer & sharing
knowledge disertai dengan inetraksi aktif antara pemateri dengan sasaran. Materi yang diberikan yakni
tentang pola asuh. Materi disajikan dengan media visual power point.

Pretest dan posttest diberikan sebelum dan setelah materi disampaikan. Sebelum materi
disampaikan, sasaran diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest diberikan dalam bentuk soal pilihan
ganda berjumlah sepuluh butir soal. Soal mengenai pola asuh kemudian dijawab oleh sasaran.
Sedangkan posttest diberikan setelah materi disampaikan. Posttest dengan pertanyaan yang sama lalu
dijawab oleh peserta langsung di Lokasi. Peningkatan pengetahuan dilihat melalui pretest dan posttest
yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Aeng Sare, Kecamatan Sampang,
Kabupaten Sampang. Kegiatan ini dihadiri oleh orang tua yang memiliki anak usia balita berjumlah 15
orang. Kegiatan edukasi dilaksanakan dalam bentuk ceramah interaktif antara pemateri dengan
peserta. Peserta diberikan edukasi mengenai pola asuh anak sesuai usia, juga bagaimana pola asuh
konsumsi yang dapat memberikan dampak positif bagi tumbuh kembang dan status gizi anak. Pretest
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dan posttest diberikan sebelum dan setelah edukasi diberikan. Selain sesi taya jawab, juga dilaksanakan
pretest dan posttest. Pretest dan posttest dengan sepuluh butir soal pilihan ganda menanyakan seputar
pengetahuan tentang pola asuh anak. Peningkatan pengetahuan peserta dilihat melalui hasil pretest
dan posttest.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pemberian edukasi mengenai pola asuh memberikan hasil yang baik bagi peserta. Peningkatan
pengetahuan yang dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa peserta mampu
menangkap dan memahami materi yang telah diberikan dengan baik. Hal ini terlihat pada peningkatan
jumlah jawaban yang benar pada hasil posttest peserta dibandingkan saat pretest. Peserta yang
sebelumnya tidak mengetahui dengan baik tentang pola asuh anak, selanjutnya dapat menjawab
pertanyaan mengenai pola asuh anak setelah diberikan edukasi dengan media visual power point.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Min Max Mean Sig. (2-tailed)
Pretest 20 70 45,33 0,000
Posttest 60 100 83,33

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (2014) bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan pada kelompok Masyarakat yang diberi penyuluhan dengan metode
demonstransi dengan yang tidak. Masyarakat yang diberikan penyuluhan cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik. Dampak dari pemberian edukasi kesehatan yang dilakukan dapat
membantu peningkatan pemahaman individu (Ferdian et al., 2024).

Penelitian lain (Murdiansyah, 2019) menyebutkan bahwa kelompok yang mendapatkan edukasi
lebih memahami mengenai objek yang diajarkan dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan
edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa melalui edukasi dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan pada hidup seseorang. Pemahaman dan pengetahuan orang tua mengenai pola asuh
dapat meningkat melalui program pemberian edukasi kepada orang tua (Santosa et al., 2022).
Pengetahuan orang tua mengenai pola makan dan gizi seimbang pada anak juga mengalami
peningkatan setelah diberikan edukasi kesehatan (Kusuma Wardhani et al., 2023).

Peningkata pengetahuan dan pemahaman dapat diperoleh dengan berbagai cara, seperti
mengenyam pendidikan, mengikuti penyuluhan, seminar dan/atau pelatihan, atau dengan membaca.
Pemberian penyuluhan dengan kemasan materi yang menarik terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan penerimaan informasi (Kartini et al., 2019).

Pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat membuat orang tersebut memberikan penilaian terhadap
suatu objek yang selanjutnya orang tersebut dapat menerapkan pengetahuan baru yang dinilai baik
bagi dirinya (Kartini et al., 2019). Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Atitsogbey (2025),
bahwa pemberian edukasi mengenai nutrisi kepada sekelompok orang tua dapat membantu baik ibu
maupun ayah memahami mengenai pentingnya bahan makanan yang sehat. Pengetahuan yang dimiliki
membuat mereka akhirnya memilih pola makan yang sehat untuk kesehatan mereka. Perubahan
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keyakinan setelah mendapatkan peningkatan pengetahuan memegang peranan penting dalam
perubahan perilaku, di mana hal ini menjadi tujuan utama dari edukasi kesehatan (Tao et al., 2024).

Peningkatan pengetahuan yang selaras dengan tindakan dapat membentuk perilaku baru yang
baik. Orang tua yang memiliki pengetahuan pola asuh yang banyak akan memengaruhi caranya dalam
mengasuh anak (Annisa, 2020). Peningkatan pola asuh baik pada orang tua, terutama ibu, akan
berdampak pada anak. Seperti dalam praktik pemberian makan yang baik akan menyebabkan
penambahan berat badan anak dan peningkatan pertumbuhan anak (Biswan et al., 2018). Sebaliknya,
ibu dengan kebiasaan kurang baik kepada anak, akan berakibat anak dapat mengalami gangguan
kepribadian dan kesehatan (Bella et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Orang tua yang mempunyai balita dan menjadi sasaran pengabdian masyarakat terdapat 15
orang, Setelah pelaksanaan pemberian edukasi, pengetahuan peserta menjadi bertambah (83,33%),
yang diidentifikasi sebagain besar dalam kategori baik. Hasil pengabdian kepada masyarakat
diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tentang pola asuh melalui edukasi kelompok terhadap
orang tua yang mempunyai balita sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan pola asuh kepada
anaknya dan diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi orang tua mengenai betapa pentingnya
memberikan pola asuh yang baik dan sesuai dengan kebutuhan anak sehingga dapat mendukung
perkembangan fisik, sosial, emosi, intelektual, dan spiritualnya.
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